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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Sangat penting bagi para orang tua, konselor (guru pembimbing), para pendidik serta pimpinan instansi untuk memahami potensi, bakat, atau kemapuan individu-individu siswa atau peserta didik serta karyawannya, termasuk mengetahui masalah-masalahnya. Tes psikologis sangat perlu dilakukan agar peserta mampu memahami dirinya dengan jelas, terutama kempuan (ability) dirinya secara nalar dan logis.
	Secara umum tunjuan bimbingan karier di sekolah atau insansi ialah membantu para peserta agar memperoleh pemahaman diri dan pengarahan diri dalam proses mempersiapkan diri untuk bekerja dan berguna dalam masyarakat. Konselor professional yang terlibat dalam pelayanan testing, berkewajiban memberikan informasi tentang prediksi hasil tes kepada para siswanya dan menjelaskan kepadanya fungsi dan peranan dari tes yang telah dijalaninya.
	Indonesia Creative Centre adalah sebuah lembaga penyelenggara psikotes untuk individu, anak sekolah maupun untuk perusahaan yang ingin merekrut karyawan baru. Sistem yang dilakukan seluruhnya masih manual dan menggunakan kertas serta arsip – arsip dalam penyimpananya.dengan banyaknya sekolah yang mendaftarkan siswanya untuk mengikuti psikotes menimbulkan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan penyelenggaraan psikotes tersebut.



Menurut Rivai dan Bambang Eka Prunama (2014:19) dalam penelitiannya :
Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Miftahul Huda Ngadirojo, nilai siswa diolah secara konvensional yaitu dengan cara masing-masing guru mata pelajaran menulis nilai siswa ke dalam lembaran kertas kemudian di setorkan kepada wali kelas dan wali kelas menuliskan nilai ke dalam rapor. Walaupun pengelolaan sudah terorganisir tetapi cara seperti ini dirasa masih belum optimal sebab selain membutuhkan waktu yang lama cara tersebut juga mempunyai banyak kelemahan. Tujuan dari penelitian ini adalah mampu membangun sebuah Sistem informasi yang bisa di manfaatkan oleh SMK Miftahul Huda Ngadirojo untuk membantu mengolah data nilai siswa dengan efektif.

	Dengan sistem pemberian hasil psikotes secara manual kepada banyaknya peserta dari instansi yang terdaftar, menyebabkan perlunya ruang penyimpanan yang besar serta perawatan yang lebih agar arisp tidak hilang dan rusak.
Dengan adanya informasi yang terorganisir dalam sistem informasi psikogram bisa diharapkan dapat memudahkan semua pihak-pihak dalam kegiatan penyelenggraan psikotes. Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis akan mengangkat permasalahan tersebut ke dalam penulisan skripsi, yaitu: “SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI PSIKOGRAM PADA LEMBAGA INDONESA CREATIVE CENTRE JAKARTA”.

1.2.  Identifikasi Masalah
	Dengan adanya latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan sebagai masalah yang terkait, antara lain sebagai berikut:
1. Proses pembuatan sertifikat psikogram masih manual dalam bentuk Ms.Excel dimana harus menulis nama peserta, divisi, dan instansi berulang kali sesuai dengan tes yang dijalankan.
2. Setiap peserta diwajibkan melakukan 15 tes tertulis, dimana setiap tes dicek dan dinilai oleh satu orang. Setiap tes dijawab dilembar jawaban yang berbeda, sehingga karyawan yang membuat psikogram kesulitan dalam menyusun seluruh hasil siswa yang dicetak berulang sehingga memakan waktu yang banyak untuk menyusunnya kedalam satu amplop.
3. Membuat hasil laporan keseluruhan peserta yang diurut dari IQ tertinggi secara manual, sehingga bisa terjadi kesalahan urutan nilai dan membutuhkan waktu yang lama agar dapat dilaporkan ke Perwakilan Instansi atau Guru yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tes ini.
4. Tidak efektif, sehingga guru konseling, kepala sekolah, orangtua peserta, serta pesertanya sendiri menunggu terlalu lama oleh hasil yang dicetak secara manual.
5. Memakan banyak kertas, penyimpanan data tidak teratur, seringkali kehilangan laporan hasil psikogram karena proses pengerjaan pencetakan psikogram sendiri masih manual.

1.3. Perumusan Masalah
	Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang suatu sistem informasi pencetakan psikogram atau hasil dari tes psikotest agar dapat memudahkan karyawan serta para peserta psikotest untuk mendapatkan hasil psikogram dalam bentuk sertifikat sehingga semua proses transaksi pencetakkan dapat berlangsung secara efektif dan efisien.


1.4. Maksud dan Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi diatas, penulis mempunyai maksud dan tujuan dalam penulisan skripsi. Adapun maksud dan tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Membentuk sistem informasi baru dalam proses pencetakan psikogram kedalam bentuk sertifikat psikotest berbasis web.
2. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas waktu dalam melakukan proses pencetakan hasil nilai psikotest.
3. Memudahkan karyawan dalam memasukkan nilai – nilai peserta ke sistem, sehingga tidak perlu menuliskan nama, sekolah, dan kelas secara berulang ulang.
4. Peserta dan perwakilan instansi yang melakukan psikotest dapat segera mengetahui hasilnya, karena hasil yang ditampilkan dapat dilihat melalui jaringan internet.
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan program Strata Satu (S1) untuk program studi Sistem Informasi pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.

1.5. Metode Penelitian
Metode penelitian berfungsi sebagai cara dan sarana untuk memudahkan pembuat sistem dalam merancang sistem agar diperoleh sistem yang sesuai dengan kebutuhan pemakainya. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut :
1.5.1. Teknik Pengumpulan data
A. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung di bagian pencetakkan hasil psokotest untuk mengetahui bagaimana proses pembuatan sertifikat psikogram di Lembaga Indonesia Creative Centre Jakarta. Dengan demikian penulis akan mendapatkan kejelasan terhadap proses-proses yang sedang terjadi didalam sistem tersebut, dokumen-dokumen yang digunakan dalam pencatatan data-datanya, data-data pendukung lainnya, dokumen-dokumen yang dihasilkan dari pengolahan data tersebut.
B. Wawancara
Melakukan wawancara dengan pemilik lembaga dan beberapa karyawan bagian pengimputan hasil psikotest. Hal tersebut dilakukan untuk menanyakan mengenai aktivitas dan mekanisme proses pembuatan sertifikat psikogram pada Lembaga Indonesia Creative Centre Jakarta.
C. Studi Pustaka
Studi pustaka ini dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari bahan-bahan literatur yang terdapat pada buku yang terdapat pada perpustakaan baik berupa buku, jurnal, dan website yang terkait untuk penyusunan skripsi ini.
1.5.2. Model Pengembangan Sistem 
A. Analisa Kebutuhan Software 
Analisa kebutuhan software dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi segala macam permasalahan yang ada pada proses pembuatan program. Program dibangun untuk memenuhi kebutuhan pada fase analisis. membangun perangkat lunak dam sistem membangun menguunakan Photoshop, Macromedia Dreamwevear, xampp, PHP dan MySQL.
B. Desain 
Dalam kebutuhan sistem yang terkait, penulis merancang database menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Sedangkan untuk tahapan penggambaran pada pemrograman berorientasi objek (oop), penulis menggunakan Enterprise Architect sebagai software architecture untuk menggambarkan class diagram, sequence diagram, component diagram, dan deployment diagram. 
C. Code Generation
Penulis membuat rancangan sistem informasi ini dengan pemograman bebasis objek (OOP). Kode pemograman yang digunakan adalah Hypertext Preprocessor (PHP), Casecanding Style Sheet (CSS), Java Script, dan Hypertext Markup Languange (HTML). Adapun database yang digunakan yaitu MySQL.
D. Testing
Pada tahapan testing dilakukan pengujian untuk memastikan sistem yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dari semua fungsi agar dapat dipergunakan dengan baik. Pada tahap ini, penulis menggunakan Black Box Testing untuk pengujiannya.


E. Support 
Dalam pengembangan sistem ini membutuhkan beberapa support system berupa hardware (perangkat keras) dengan standar processor pentium 4, Memory RAM 1Gb, HDD 80Gb, layar monitor, dan juga keyboard dan mouse. Sedangkan dukungan untuk software (perangkat lunak) nya berupa semua sistem operasi windows (XP,7, dan 8) yang disertai oleh web browser seperti Mozzila Firefox, Internet Explorer, Google Chrome dan Opera.

1.6 Ruang Lingkup
	Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah tentang proses pencetakan hasil psikotest dalam bentuk sertifikat psikogram. Penulis membatasi permasalahan dimulai dari proses memasukkan data instansi yang mendaftarkan pesertanya, penginputan data siswa atau peserta psikotest, proses memasukkan nilai, proses pencetakan hasil psikotest menjadi sertifikat psikogram. Pada aplikasi web ini memiliki ruang lingkup mulai dari menu daftar instansi, menu daftar data peserta yang terdaftar, menu hasil nilai psikotest, menu hasil pencetakan sertifikat psikogram, dan menu laporan akhir pelaksaan psikotest.
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